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ABSTRAK

Tenriani. 2020. Penerapan Model Pembelajaran STABtudent Teams
Achievement DivisionsdalamMeningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia di
Kelas V SD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwdibimbing olehRusdiana
Junaid dan Andi Kilawali

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaleénerapan Model Pembelajaran
STAD (Student Teams Achievement Doms) dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia dfelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PR€nelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan secara bersiklus, antara siklus 1 dan sikiesk2tnya
saling berkaitan. Setiap siklus dilakukan selama tiga kali perter@aanpel yang
diambil sebanyakl8 orang kelas V dari 18 orangpopulasi yang adaHasil
penelitian menunjukkamahwapenerapan model pembelajaran STAStudent
Teams Achievemeblivisiong dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
di Kelas VSD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwidal ini diketahui bahwa
nilai ketuntasan belajar siswa meningkat pada siklus | mencapai 44,4%, dan siklus
I mencapai 83,3%, dengan nilai ratta pada siklus I, 63,9 dan siklus II, 7.3,9

Kata kunci:STAD, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pendidikan merupan upaya meningkatkan kualitatidup dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia, sehingga
pendidikan wak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dalam kehidupan
seseorang, keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara. Pendidikan salah
satu hal penting untuk memajukan bangsa dan negara yang mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang sewahserta mampu mengembangkan
potensi dirinya. Sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
SISDIKNAS, yakni Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual
keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsandgara (Siman,
2018).

Sekolah dasar merupakan pendidikamfal yang diperoleh anak pada
awal pembelajaran yang dilakukan secara kontinyu dan terarah sebelum kejenjang
yang lebih tinggi. Pendidikan yang diberikan di SD bertujuan untuk memberikan
kemampuan dasar baik itu membaca, menulis, menghitung, maupunabeage
dan keterampilan dasar lainnya seperti sikap, perilaku dan budi pekerti. Agar
pendidikan formal dapat mencapai tujuan yang diinginkan, peran guru sebagai
tenaga pendidik merupakan kunci utama. Oleh karena itu, guru dalam menyajikan
pembelajaran hasu mampu menggunakan pendekgiendekatan atau model
pembelajaran yang cocok dengan materi dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Model pembelajaran yang sesuai dengan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar memungkinkan siswa dapat meigh hasil belajar yang
lebih baik(Alia, 2016)

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tuligan, se

menumbuhkan @esiasi terhadap hasil karya skstraan manusigndonesia.



Melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa diarahkan untuk dapat
mengembangkan sikap, logika dan keterampilan. Keterampilan yang dimaksud
adalah keterampilan menyimak, berb&ganembaca dan menu(Susanto, 2014)

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mendukung
hal tersebut.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam strkétjasama yang teratur
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja
sangat dipengaruhi oleh keterlibatanidarggota kelompok itu sendifMelalui
kerja sama yang dibangun di dalam kelompok, setiap peserta didikbalear
untuk saling bekerjasama, saling menghargai, serta mempunyai kepedulian
terhadap keberhasilan tim. Sehingga perbedaan di dalam kelompok dapat diatasi
bersama baik perbedaan intelektual ataupun perbedaan sosial untuk memahami
materi pelajaran. Pemlagaran kooperatif diharapkan peserta didik mampu
menggunakan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia yang mereka
kuasai untuk meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan wawasan,
mempertajam kepekaan perasaan dalam berbagai peristiwa komunikasi
meningkatkan kemampuan mengapresiasi -nilai estetik dalam berbahasa,
sesuai dengan harapan pembelajaran Bahasa Indonesia karena terbentuk dari
kebiasaan saling bekerjasama, saling menghargai dan saling toleran di dalam
kelompoknyaNurhasanah, 2@).

Hasil olservasi peneliti pada tanggd $eptember 202padakelas VSD
Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwunenunjukkan &ndisi proses belajar
mengajar pada siswa@apat dilihat darsisi guru dan siswa. Dari sisi guru, dalam
mengelola proses belajaremgajar belum dilaksanakan secara maksimal yang
ditandai dengan; guru di dalam proses pembelajaaagamenggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramatan jarang melaksanakan pembelajaran
kelompok kepada murjdsehingga murid kurang aktif di dalam nmoses
pembelajaranSedangkan dari sisi siswa antara lain; murid bercerita dengan rekan
sebangkunya, sehingga sebagian murid tidak fokus lagi ketika guru menerangkan
pelajaran. Ada beberapa murid yang kurang memahami materi yang diajarkan.
Murid kurang yag mengajukan pertanyaan kepada gtetkait materi yang

diajarkan.



Proses pembelajaran mukdlas VSD Negeri 559 Kamburi 1l Kabupaten
Luwu, di atas tentu saja tidak dikatakan pembelajaran yang efektif dengan metode
belajar yang kurang baik. Oleh karehg sebagian siswa tidak memahami materi
pelajaran yang diajarkan, sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia cukup rendah.
Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat dari hasil belajar siswa
kelas Vpada bularDesember2019 (hasil observasi tggal 21 Desember 2019)
tidak mencapai KKM, di mana dari 27 jumlah murid, h&rid yang mencapai
ketuntasarb5,6% dan 12nurid yang tidak mencapé&etuntasan belajar sebesar
44,8%. Adapun sistem penilaian yang dilakukan Kilas V SD Negeri 559
Kamburi Il Kabupaten Luwunilai ketuntasan minimal yang dicapai seharusnya
70. Berdasarkan uraian tersebut, dianggap perlu untuk melakukan tindakan nyata
oleh guru dalam mewujudkan hal tersebut dalam proses belajar mendagkasdi
Tindakan kelas yang dimaksud bpa penerapan tindakan pembelajaran yang
tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan gaya belajar siswa dan pendekatan
dimaksud adalah pembelajarawmokeratif modelStudent Teams Achievement
Division (STAD).

Alasan penulis menggunakan metode pembelajaraspekatif model
STAD pada muridkelas V SD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwaada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena pada pembelajaran Bahasa Indonesia
bertujuan agar siswa dapat memperoleh kemampuan berfikir logis, memiliki
ketrampilan berfikir ktis dan sistematis. Dari karakter tersebut memiliki
hubungan dengan tujuan Pembelajaran kooperatif model STAD yang menekankan
pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk, saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran yang sulit serta menumbuh&gasama, berfikir
kritis, mengembangkan sikap sosial siswa, dan menghargai pendapat orang lain
gura mencapai satu tujuan bersaneisgga memiliki dampak positif kepada
peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang rendah mampu memberikan
peningkatarprestasi belajarnya secara signifikan.

Berdasarkan latar belakang penelitian alas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudienerapan Model Pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Divisjordelam MeningkatkanHasil Belajar

Bahas IndonesiaidKelas VSD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwu



1.2Rumusan Masalah

Berdasarkamatar belakangnasalah datas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalahapakah penerapan model pembelajaran STABtudent
Teams Achievement Divisigrdapatmeningkatkarhasil belajar bahasa Indonesia
di Kelas VSD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Lu@u

1.3Tujuan Penelitian

Berdassan rumusan masalah dtas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikarapakahpenerapan model pembelajaran STABu@ent
Teams Achievement Divisigrdapatmeningkatkarhasil belajar bahasa Indonesia
di Kelas VSD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwu

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfadaik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun
manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam rangkakatkamg
hasil belajar. Hasil penelitian ipngabisa dijadikan acuan bagi peneliti yang akan
datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia serta
bermanfaat dalam menciptakan kebiask@iniasaan positif seperti kebaas
bekerjasama dalam kelompok dan saling menghargai.

b. Bagi guru dapat dijadikan pedoman dalam melakukan proses pembelajaran
kepada siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
rangka meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Baldmaekia.

c. Bagi sekolahdapat dijadikan rujukan dalam peningkatan proses pembelajaran

di kelas khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kajian Teori

1. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Abdurrahman(2012) menjelaskan bahwhasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan bel&janurutnya juga ana&nak

yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tipjaan pembelajran

atau tujuan instruksional. Lebih luas lagi Sabr(2010) merdefinisikan belajar

a d al arhemba(vd Kepada perubahan,lf@hwa perubahan itu pada pokoknya

adalah didapatkanya &akapan baru, (3pahwa perubahan itu terjadi karena

us aha de n gBendasarlkamigiras) tersebut,dapat disimpulkan bahwa

hasil belagr adalah perubahan yang terjadi setelah melalui proses belajar

Mardianto(2012)memberikan kesimpan tentang pengertian belajar:

1) Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara
sungguhsungguh, sistematis, dengan mendayagunaenua potensi yang
dimiliki, baik fisik maupun mental

2) Belajar bertujuan untuk emgadakan perubahan di dalanm dintara lain
perubahan tingkah laku diharapkanagkeh positif dan kdepan.

3) Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap jldgriregatif
menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain sebagainya.

4) Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan
buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut untuk
menjadi bekal hidup eseorang agar ia dapat membedakan mana yang
dianggap baik di tengatengah masyarakat untuk dihindari dan mana pula
yang harus dipelihara.

5) Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai
bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadiu membaca, tidak
dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu

berhitung dan lain sebagainya.



6) Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya
keterampilan bidang olah raga, bidang kesenibm@ang tekhnik dan
sebagainya.

b. Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil bel&aktorfaktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa secara gasarbeerbagi dua bagian, yaitu yang
berasal dari dalarsiswayang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal

dari luarsiswayang belajar (faktor eksterngBabri, 2010):

1) Faktor internal siswa

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan #ebugaran fisik, serta
kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan
kemampuarkemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,
berpikir dan kemampuan daggengetahuan yang dimiliki.

2) Faktorfaktor eksternal siswa

a) Faktor lingkungan siswa
Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial
sepertikeadaansuhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam),
letak madrasah, dasebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti
manusia dan budayanya.

b) Faktor instrumental
Faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat
pembelajaranmediapembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran
serta strategi pembelajaran.

c. Manfaat hasil belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang
yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti
suatu proses belajar mengajar terter{®udjana, 2012) Pendidikan dan
pengajaran dikatakan berhasil apabila perubgeaabahan yang tampak pada
siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan

dilaksanakan oleh gurdalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar



siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat
keberhasilapendidikan

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,
sehingga bermanfaat untuk:

1) Menambalpengetahuan

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya
3) Lebih mengembangkan keterampilannya

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal

5) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, mattapatdisimpulkan bahwa igah hasil
belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi
pegetahuan, sikap, dan keterampilan
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD

Menurut Hernawan (20)2pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
transaksional antara guru dsiswa dimana dalam proses tersebut bersifat timbal
balik, proses transaksional jugarjadi antar siswa dengan siswBembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merapakantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik.

Indihadi (2014), menjelaskan bahwangajaran bahasa Indonesia aldala
proses mengajar atau mengajarkan bahasa IndonEsiadapat tersebut,
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan proses mengajarkan
bahasa Indonesia, dimana dalam prosesnya terdapat hubungan timbal balik antara
guru dengan siswa, maupunvggsdengan siswa. Mata pelajaran bahasa Indonesia
telah diajarkan dijenjang Sekolah Dasar. Karena mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran penting, dimana bahasa pengantar pembelajaran pun
menggunakan bahasa Indonesia. Sehingga untuk kaperkomunikasi,
pembelajaran bahasa Indonesia perlu dikuasai oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dengan yang itetapkan Diknas dalam Resmini (2Q018ahwa pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

siswa untuk berkomukasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik



secara lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresrasidée hasil karya
kesusastraan
Indihadi (2014) mengemukakan bahwsembelajaran bahasa Indonesia
yang dilaksanakan di Sekolah Dasar adalahgajankan bahasa Indonesia yang
berkedudukan sebagaili@sa nasional dan bahasa neg8shingga pembelajaran
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar menekankan pada kemampuan siswa
berkomunikasi dan memahami serta mampu menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasnasional. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik sesuai kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar, siswa perlu ditunjang oleh pengetahuan
pengetahuan tentang keterampilan berbahasa Indonesia serta kemampuan
memahami makna bahasa Indonesia. Salah sauucduk melatih pemahaman
bahasa Indonesia, guru dapat melatih siswa dengan kegiatan membaca, dimana
siswa dituntut memahami makna berisi teks bacaan bahasa Indonesia. Sehingga
bahasa Indonesia juga merupakan sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
danpengembangan intelektual. Hal ini didukung dengaman Depdiknas dalam
Indihadi (2014) bahwa, selain untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, ada fungsi lain, antara lain:
a. Sarana pembinaan dan kesatuan bangsa.
b. Sarana peningkatan pengetahuan deterempilan dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya.
c. Sarana peningkatan pengetahuan dan pengemangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.
d. Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa indonesia yang baik untuk
keperluan menyangkut berbagai masalah.
e. Saana pengembangan kemampuan intelektual (penalaran).
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mengacu pada tujuan
yang telah ditetapkarah Diknas dalam Resmif2014) yaitu:
a. Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
b. Siswa mampu menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
c. Siswa mampu memahami bahasa indonesia dengan tepat dan kreatif untuk

berbagai tujuan.



d. Siswa mampu menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

e. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampua berbahasa.

f. Siswa mampu meghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

3. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisi¢8TAD)

a. PengertiarStudent Teams Achievement DivigiSAAD)

Model STAD (Student Teams Achievement Divisiomrupakan model
pembelajaran dimana siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok
dengan anggota-8 orang, usahakan setiap beranggotakan dengan heterogen,
terdiri atas lakiaki dan perempuan, berasal dareribagai suku, memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar
kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi
pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami
bahan pelajaran melaldiskusi dan kuig¢Hidjria, 2017)

b. Ciri-ciri modelpembelajaraisTAD

Ciri-ciri model pembelajaran STAD, vyaitu kelas terdiri dalam kelompok
kelompok kecil. Pemilihan kelompok secara heterogen, terdiri atatalakilan
perempuan; berasal dari berbagakusuras; etnis; memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Tiap kelompok yang dibentuk terdiri elradggota yang
bersifat heterogen dan belajar dengan model pembelajaran kooperatif serta
prosedur kuis (Prawesthi, 2016).

c. Langkahlangkahmodel pembeljaran STAD

Menurut Prawesthi (2016), STAD memiliki langkktngkah dalam proses
pembelajaran kooperatif, sebagai berikut:

1) Penyampaian tujuan dan motivasi

Penyampaian tujuan dan motivasi merupakan langkah awal dalam model
STAD. Tahap ini guru diwajibkanniuk menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pembelajaran dan memotivasi siswa untuk selalu belajar.
Tujuan pembelajaran disampaikan untuk memudahkan siswa memahami

pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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2) Pembagian kelompok

Tahap kedua, siswdibagi ke dalam kelompok. Pembagian kelompok
secara heterogen di mana setiap kelompok terdiri darfi 8 siswa yang
memprioritaskan heterogenitas (keberagaman) kelas dan prestasi akademik,
gender/jenis kelamin, ras atau etnik.

3) Presentasi guru

Guru menyamaikan materi pembelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta pentingnya pokok
bahasan yang ingin dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa sehingga
dapat belajar dengan lebih aktif dan kreatif. Dalamsg@sopembelajaran yang
berlangsung guru dibantu dengan media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah
nyata yang terjadi dalam kehidupan selnari. Guru menjelaskan mengenai
keterampilan serta kemampuan yang dilakukan dan harus dikuasai oleh siswa,
tugas darmpekerjaan yang harus dilakukan serta @@ mengerjakannya.

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)

Siswa belajar di dalam kelompok yang telah dibentuk diawal pelajaran.
Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga
semua aggota menguasai dan masimgsing memberikan kontribusi. Selama
tim melakukan kegiatan, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan
kepada siswa yang masih belum memahami materi, memberikan dorongan dan
bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan-ciri terpenting dari model
pembelajaran STAD.

5) Kuis (evaluasi)

Guru memberikan evaluasi atas hasil kerja siswa melalui pemberian kuis
tentang materi yang dipelajari dan melakukan penilaian terhadap presentasi hasil
kerja masingmasing kelompok. Siswailzerikan tugas untuk mengerjakan secara
individu dan tidak dibenarkan untuk bekerja bersaaraa. Kegiatan ini
dilakukan untuk menjamin siswa agar secara individu bertanggungjawab kepada
diri sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Soal yang dibdrdas
dibatasi skor penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya

sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami siswa.
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6) Penghargaan prestasi tim

Guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberi nilai dengan rentd§.0
Kemudian, guru mendrikan penghargaan atas keberhasilan kelompok dengan
menggunakan tahapaahapan sebagai berikut.

7) Menghitung skor individu

Untuk menghitung perkembangan skor individu dapat dihitung dengan
menggunakan pedoman perhitungan perkembangan skor individu.
8) Menghitung skor kelompok

Perhitungan skor kelompok dapat dilakukan dengan cara membuat rata
rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua
skor perkembangan anggota kelompok dan membagi dengan jumlah anggota
kelompok tersebut. Berdasarkahasil rataata skor perkembangan anggota
kelompok, maka diperoleh skor kelompok yang sesuai dengan pedoman yang
telah ditentukan.

9) Pemberian hadiah dan pengakuan skor
Tiap tim atau masingnasing kelompok memperoleh predikat yang
diberikan oleh guru, kenalian guru memberikan hadiah dan penghargaan kepada
masingmasing kelompok berdasarkan prestasi yang dimiliki kelompok.
Menurut Slavin (dalam Prawesthi, 2016), pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran STAD memiliki indikator pelaksanaan
tersendiri Penggunaan model pembelajaran kooperatif t§iadent Teams
Achievement DivisioSTAD) dapat dikategorikan terlaksana apabila memenuhi
indikator keterlaksanaan. Langkkmgkah yang digunakan untuk menerapkan
model STAD dalam pembelajaran sebagai bériku
1) Melakukanpretesttes awal kepada siswRretestini dapat dilakukan dalam
bentuk pretest atau ujian aktual tentang unihit sebelumnya. Tujuan
diadakannyapretestuntuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam hal
tertentu sesuai dengan apa yang akakui

2) Meranking siswa dari yang paling atas atau yang paling pintar hingga paling
bawah atau siswa yang memiliki nilai terendah.

3) Membagi siswa sehingga setiap kelompok yang terdiri dari empat orang
memiliki siswasiswa yang berkemampuan tinggi, sedang, damdah dan

kelompok tersebut juga beragam dalam hal gender dan etnitas. Pembagian
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kelompok dengan cara heterogen seperti ini membuat siswa tidak memilih
milih dalam menentukan kelompok.

4) Menyajikan konten seperti yang biasa dilakukan. Guru mempresentasikan
pembelajaran seperti biasa mengenai materi yang bersangkutan.

5) Membagikan lembar kerja yang telah dipersiapkan dengan fokus pada konten
yang akan dipelajari.

6) Memeriksa kelompokelompok untuk kemajuan pembelajaran.

7) Memberikan skor kelompok berdasarkan pskla-skor yang diperoleh secara
perorangan.

d. Komponen utamdalammodel pembelajaran STAD

Menurut Prawesthi (2016), Tip8tudent Teams Achievement Division
(STAD) terdiri atas lima komponen utama, yaitu.

1) Presentasi guru

Pengenalan materi pokok di dalam deeldilakukan dengan presentasi.
Presentasi kelas dapat dilakukan melalui pengajaran secara langsung atau melalui
pengajaran diskusi yang dipandu oleh guru, tetapi dapat juga dilakukan dengan
menggunakan audiaisual untuk memberikan daya tarik lebih kepasava.

Presentasi STAD memiliki pengajaran yang berbeda dengan presentasi
pembelajaran pada umumnya. Presentasi pada pembelajaran STAD lebih
menekankan pada pokok materi saja dan siswa harus mendalami materi melalui
pembelajaran kelompok. Dengan kegiatgang seperti ini siswa semakin
menyadari dan bersunggshingguh untuk memperhatikan materi yang diberikan
oleh guru dalam presentasi kelas karena hal itu dapat membantu siswa
mengerjakan kuikuis yang diberikan oleh guru yang nantinya hasil kuis tersebut
memengaruhi skor yang diperoleh kelompok.

2) Tim

Tim yang kondusif untuk pembelajaran STAD terdiri dari empat atau lima
siswa dengan karakteristik yang berbbdaa atau heterogen. Pembagian tim
harus memperhatikan gender, ras, etnik, dan kemampuan siswgsi Felami
kegiatan tim atau kelompok adalah memastikan bahwa semua anggota tim
menguasai materi yang diberika oleh guru untuk persiapan bagi anggota tim
menghadapi kuis, sehingga anggota tim dapat mengerjakan dengan baik. Setelah

guru mempresentasikan matgrembelajaran, anggota tim masuk ke dalam
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kelompoknya dan bersarsama memperdalam materi dan mengerjakan lembar
kerja atau materi lain yang diberikan guru. Dalam pembelajaran STAD yang
paling sering terjadi, pembelajaran di dalam kelompok membahas naéngen
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi setiap
kesalahan pemahaman apabila ada anggota tim yang mengalami kesalahan.

Model pembelajaran STAD memiliki sebuah tim yang merupakan fitur
paling penting. Hal yang paling ditekankan dalantade ini adalah melakukan
kegiatan yang terbaik untuk tim, dan tim juga melakukan yang terbaik untuk
setiap anggota.
3) Kuis

Setelah sekitar satu atau dua kali guru mempresentasikan materi dan
sekitar satu atau dua kali praktik tim, siswa mengerjakan kuisidodl. Kuis
individual ini dikerjakan secara perseorangan dan tidak diperbolehkan saling
membantu dalam mengerjakan kuis. Hal ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan pengetahuan siswa dan bertanggung jawab atas pengetahuan yang
mereka peroleh.
4) Skor kemajan individual

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah memberikan kepada
setiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja dengan lebih
giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Siswa mampu
memberikan konibusi poin yang maksimal kepada tim dalam sistem skor yang
digunakan, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan
usaha yang terbaik bagi tim. Setiap siswa diberikan skor awal yang diperoleh dari
nilai ratarata kinerja siswa sebelumnydalam mengerjakan kuis. Siswa
selanjutnya mengumpulkan poin untuk tim berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis
mereka dibandingkan dengan skor awal mereka.
5) Rekognisi tim

Pada bagian ini tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan apabila
skor rataratamereka mencapai kriteria yang tertentu. Skor tim akan digunakan
untuk menentukan tingkat pemahaman siswa. Nilairata diperoleh dengan

membagi jumlah skor penambahan dibagi jumlah anggota kelompok.
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Kelebihan dan kekuranganodelpembelajaran STAD
Menurut Kurniasih dan Sani (2015), kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran tip8&tudent Teams Achievement DivigiSAHAD) diantaranya:

1)

a)

b)

b)

Kelebihan Model STAD

Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini
siswa dengan sendiga akan percaya diri dan mengkat kecakapan
individunya.

Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa
belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok)

Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitme
dalam mengembangkan kelompoknya.

Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya

Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi yang
ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurang sifat kompetitif.
Kekurangan Model Pemlagaran TipeStudent Teams Achievement Division
(STAD)

Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masaging kelompok,
anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.

Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi

lebih dominan dan tidak terkendali.

2.2Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu digunakan

sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bukanlah

penelitian yang awal, terbukti dengéslah adanya penelitian yang lain yang

sejenis dengan ini dalam materi yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini

bersifat meneruskan penelitian sebelumnya untuk bisa memberikan beberapa

manfaat pada dunia pendidikan dasar. Diantara penelitian yangdaapaitu:

1.

Siman (2018) penelitiannya berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STADdengan Media Audio Visualniuk Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Sisk@las V SDN Tumbang Tuan Hasil
penelitian menunjukkaadanya peningkatakemampuan menyimak dengan

menggunakan metode integratif dengan media audio visual pada peserta didik



15

Kelas VSDN Tumbang Tuan 1 tahun pelajaran 2015/2016. Ketuntasan belajar

klasikal peserta didik pra tindakan yaitu 17% dengan nilairedga49, siklug

yaitu 58% dengan nilai ratata 62,3 dan siklus Il, ketuntasan belajar klasikal

adalah 100% dengan nilai raiata 77

a. Persamaan penelitiansamasama menggunakan model pembelajaran
STAD, variabel yang dinilai sarmsama hasil belajar, subjek penelitian
samasama kelas V SD, sanrsama menggunakan penelitian tindakan
kelas.

b. Perbedaan penelitiatahun penelitian 2018 dengan 2020, lokasi penelitian
di SDN Tumbang Tuan Hengan SDN 559 Kamburi Il, menggunakan
media audio visual dengan tidak menggunakan atidil.

. Wirianti (2018) penelitiannyaberjudul Meningkatkan Kualitas ah Hasil

Belajar Bahasa Indonesdengan Menerapkan Model Pembelajaran STAD

Pada Siswa Kelas VI SDI Maarif Kejapanan. Penelitian ini termasuk

Penelitian Tindakan Kelas (PTKpubjek peelitian adalah siswa kelas VI

SDI Maarif KejapananMeningkatkan kualitas dan hasil belajar dianalisis

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus yaitu siklus

perencanaartjndakan,observasi dan refleksHasil penelitian menunjukkan
dengan menggunakan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan
kualitas dan hasil belar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia.

a. Persamaan penelitian: sas@ma menggunakan model pembelajaran
STAD, variabel yang dinilai sarsama hasil belajar, samsama
menggunakan penelitian tindakan kelas.

b. Perbedaan penelitian: tahun penelitian 2018 dengan 2020, lokasi penelitian
di SDI Maarif Kejapanamengan SDN 559 Kamburi I, subjek penelitian
kelas VI dengan kelas V, menilai kualitas belajar dengan tidak menilai
kuditas belajar.

. Alwin  (2015), penelitiannya érjudul Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tifgtudent Team Achievement Divisideshadap

Motivasi dan Hasil Belajar Siswaapla Pelajaran Biologii Kelas X SMK

Negeri 2 BanawaBerdasarkan hasiliji-t menggunakan signifikansi 0,05

untuk Df = 62, disimpulkan bahwa &ayla perbedaan motivasi yang signifikan

antara siswa yang mendapat pembelaj@aAD danmereka yang memiliki
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pembelajaran konvensional, 2) terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang mendapat pembelaj&8AD dan mereka yang
memiliki pembelajaran konvensional.
a. Persamaan penelitian: sas@ma menggunakan model pembelajaran
STAD, variabel yang dinilai sarrsama hasil belajar.
b. Perbedaan penelitian: tahun peneli2@i5 dengan 2020, lokasi penelitian
di SMK Negeri 2 Banawalengan SDN 559 Kamburi Il, menggunakan
metode eksperimen dengan penelitian tindakan kelas, subjek penelitian
kelas X dengan kelas V, menilai motivasi belajar dengan tidak menilai
motivasi belajar.
. Riyadi (2015) penelitiannyaberjudul Pemgkatan Hasil Belajar Biologi
dengan Penerapan Model Kooperafifpe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada Siswa Kelas -8 SMA Negeri 1 Tangen Sragen Tahun
Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkahwa prestasi belajar
biologi 62,78 pada pra siklus dapat ditingkatkan dengan penerapan model
pembelajararSTAD menjadi 70,52 pada siklus 1 dan 73,02 pada siklus 2.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa penerapan model pembelajaran
STAD dapat meninkgatkan prestasi belajar biologi siswa kelas XF SMA
Negeri 1 Tangen Sragen pada tahun ajaran 2013/2014.
a. Persamaan penelitian: sas@ma menggunakan model pembelajaran
STAD, variabel yang dinilai sarrsama hasil belajar.
b. Perbedaan penelitian: tahun penelitd15 dengan 2020, lokasi penelitian
di SMA Negeri 1 Tangen Sragedengan SDN 559 Kamburi I,
menggunakan metode eksperimen dengan penelitian tindakan kelas,

subjek penelitian kelas X dengan kelas V.
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Berdasarkan kajian teori sebelumnysaka pada peditian ini akan

digambarkan alur penelitian dalam sebuah kerangka pikir

digambarkan sebagai berikut

Hasil belajar bahasa Indonesia
siswa masih rendah

A 4

Hasil belajarendah
Penyebab:

. Guru di dalam proses pembelaga masih

menggunakan metode keensionalyaitu
metode ceramalsghingga murid sangat
pasf di dalam proses pembelajaran.
Guru terkesan biasa saja melihat aktivita
siswa yang kurang memperhatikan mate
pelajaran yang dijelaskan

Guru jarang melaksanak@embelajaran
kelompok kepada murid

Murid bercerita dengan rekan
sebangkunya, sehingga sebagian murid
tidak fokus lagi ketika guru menerangkar
pelajaran.

Murid kurang yang mengajukan
pertanyaan kepada gurrkait materi yang
diajarkan

A 4

Penerapan model pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Divis)ons

A 4

Hasil belajar bahasa Indonesia meningka

Gambarl. KerangkaPikir Penelitian

sebagaimana



BAB I
METODE PENELITIA N

3.1Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian inidilaksanakandi SD Negeri 559 Kamburi 1Kabupaten
Luwu, yang berada dDesa Kamanre Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu
Provinsi Sulawesi SelataRenelitian ini dilaksanakan pada buBeptembe020
(sekolah SD Negeri 559 Kamburi Il membuka proses pembatajatap muka)

3.2JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Suyadi (2011), PTK adalah pencermatan yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
profesinya sebagai guru, sehingga hasil belagemwa terus meningkatLebih
lanjut, Arikunto (2012) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalsebuah kelas secara bersama. Menurut
Komaidi dan Wijayati (2011), PTK berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan pembelajaran kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu perencanaan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuamdakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersaama. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas kolaboratif, yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Dalam
hal ini guru berperan sebagai pelaksana tindakarg§pan dan peneliti bertindak
sebagai pengamat (observer).

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Fokus PTK pada
siswa atau proses belajar mengajar di kelas. Dagbtemelitian ini peneliti
mengupayakan peningkatdrasil belajar bahasa Indones&wa kelas V SD
Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwmelaluimodel pembelajaran STAD
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3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siskedas VSD Negeri 559 Kamiri
Il Kabupaten Luwusebanyakl8 siswa, terdiri dari 7 siswa berjenis kelamin Jaki

lai dan 11 siswa berjenis kelamin perempuan

3.4 Siklus Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan model penelitian
yang dikembangkan oleh Kemmis dan dag yaitu menggunakan siklus seperti

yang terdapat pada gambar berikut.

lor>servasn Awal I Perencanaan

—

L —

T ==
_ 7~ SIKLUS 1
| Refieksi C
s _/

SN ———

N

A\
\|/> C—— > |obsenasi

'&__ﬂ/,/
N

Gambar 2. Siklu@enelitian Tindakan Kelg$lufad, 2013)

Berdasarkan gambar di atas, masmasing siklus terdiri dari 4 komponen
yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observamn @) refleksi. Penelitian
dilakukan dalam siklus yang berulanpng dan berkelanjutan (spiral), yang
artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan atau pencapaian
hasilnya. Penjelasannya adalah sebagai berikut.

1. PerencanaarP(anning
Kegiadankegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah

sebagai berikut.
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a. Menentukan kriteria keberhasilan penelitian.

b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPR)etsgéaan bahasa
Indonesiadenganmodel pembelajaran STAIRPP ini disusa oleh peneliti
kemudian dikonsultasikan dengan dosen dan guru kelas sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

c. Membuat/menyediakan media pembelajaran yang diperlukan.

d. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas
guru dan siswa dalam menerapkaadel pembelajaran STAD

2. Tindakan Action)

Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat
oleh peneliti. Pada tahap ini, guru kelas melaksanakan kegiatan belajar mengajar
menggunakamodel pembelajaraBTAD pada matgelajaran bahasa Indonesia
Tindakan dirancang secara sistematis sebagai langkah untuk perbaikan proses
pembelajaran.

3. ObservasiQbserving

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan
pengarukpengaruh yang diakibatkan bletindakan dalam kelas. Hasil
pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga pengamatan
yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Dalam
pengamatan, hddal yang perlu dicatat adalah proses dari tindakan,-effsk
tindakan, lingkungan dan hambataambatan yang muncul. Observasi dilakukan
peneliti saat guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Peneliti
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan bekal
lembar observasi bersamaidanl orang observer.

4. Refleksi Reflecting

Refleksi meliputi analisis, sintesis, penafsiran (penginterpretasian),
menjelaskan dan menyimpulkan. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi
terhadap kegiatan yang sebelumnya telah dilaksanaktasil evalasi
pelaksanaan tindakan siklus | belum mencapai indikator kerja, hal ini berarti
masih ada kekurangan. Kekurangan yang ada pada siklus | peneliti bersama guru
mata pelajaran bahasa Indonesgas V, memperbaikipada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasikfleksi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan permasalahan
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sebagaiberikut sswa belum terbiasa berdiskusi sehingga siswa masih terlihat

kaku dalam proses pembelajafdevoperatif tipe STAD, sehingga diskusi dalam

kelompok balm berjalan sempurnaguru juga belum maksimal memberikan

motivasi dan apresiasi kepada siswa sehingga siswa kurang bersemangat.
Berdasarkan masalah di atas, maka dilakukan perbaikan tindakan sebagai berikut

guru lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam proses
pemlelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa tidak kaku lagi didalam
penerapan model kooperatif tipe STAfUru memberikan motivasi kepada siswa

seperti acung jempol, tepuk tangan, Katat a pembangki t mot i va
ABagus sekali o6, dan sebagainya.

3.5Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunalatam penelitian ini adalah tes
danobservasi.
1. Tes

Tes diberikarpadaakhir siklus setelah pembelajaran menggunakadel
pembelajaran STADTes yang digunakan adalah tes berbentuk uraian.
2. Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara

sistematis.

3.6Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes

Soal tes berisb soal yang merupakan soal uraian yang berkaitan dengan
materi pembelajaran bahasa Indonestoal tes dibagikan setiap pertemuan
terakhir pada setiap siklus.
2. Lembar Observasi

Observastilakukan melalupengamatan langsung terhadap aktifitas guru
dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan observasi dilakukan untuk
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mengetahui aktivitas guru dan siskelasV SD Negeri 559 Kamburi [ldengan
menggunakan pedoman observasi yang telah disusun. Pada penelitian ini peneliti
akan dibantu oleh seorang observer

Lembar observasi guru terdiri dari 15 nomyaitu:
Guru menarik perhatian siswa
Guru memotivassiswa
Guru mengadakan apresiasi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran

o bk 0 DN PE

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan

atau lewat bahan bacaan

6. Guru membagi siswa kedalafhkelompok dimana setiap kelompok terdiri
daii 4-5 orang yang heterogen

7. Guru memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk
dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.

8. Guru membagikan soabal

9. Guru mematau dan membimbing siswa dalam kelompoknya

10.Guru menunjuk perwakilan setiaglekmpok untuk mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang benar.

11.Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan
memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

12.Guru memberikan tes/kuis keasdetiap siswa secara individual.

13.Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya
terbaik.

14.Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari

15.Guru Mengadakan evaluasi
Lembar observasi siswa terdiri dari 8 nomor, yaitu:

Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru

Siswa aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan tugas

Siswa menghargai pendapat teman yang lain

Siswa memahami akan tugas masmgsing anggota kelompok

Siswa mampu mengemukakan pemikiranteyaad@ materi yangliajarkan

o gk wbdE

Siswa mampu mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas
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7. Siswa mencoba menjawab pertanyaan teman atau menanggapi pendapat teman

8. Siswa dapat menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru

3.7 Teknik Analisis Data

Data observasi gngukuran skala penilaian pada proses pembelajaran,
yaitu semakin tingginya nilai yang dihasilkan maka semakin baik kualitas proses
pembelajaran, demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh
maka semakin kurang kualitas proses pembelaj@rasbut. Data hasil observasi
yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan
diolah secara deskriptif.
1. Tes hasil belajar

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rataatates formatif dapat dirumuskan:

Keterangan:
E X
X =
E N
X = Nilai ratarata

F X =Jumlah semua nilai siswa
F N =Jumlah keseluruhan siswa
2. Ketuntasarmelajar
Menghitung persentase ketasan belajar digunakan rumus berikut

F siswa yang tuntas belajar
P = X 100%
F siswa

Ket:

P = Ketuntasan belajar siswa
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3.8Indikator Keberhasilan
Tabell. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar

Skor Kategori
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi
SumberPurwanto(2011)

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa
telah tuntas bejar bila telahmen@pai nilai minimal 70 sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan dalgoelajaran bahasa
Indonesia Kelas disebut tuntaselajarjika paling sedikit75% dari jumlah siswa
mendapatkan nilai 70



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

4.1 Hasil Penelitian
1. DeskripsiKeadaan Siswa

Siswakelas VSD Negeri 559 Kamburi 1l Kabupaten Luviaerjumlah 18
siswa yang terdiri dari 7 siswa berjenis kelamin-laki dan 11 siswa berjenis
kelamin perempuarBiswakelas VSD Negeri 559 Kamburi Il Kabwgten Luwu
terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan akademik yang beragam,
diantaranya ada siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan
rendah, tetapi sebagian besar memiliki kemampuan akademik sedang.
Berdasarkan hal tersebut, siswelas V dipilih sebagai subyek penelitian ini
karena sesuai dengan model pembelajaran ydag diterapkan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent Team Achievement Divigion

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukaanunjukkan baka hasil
belaja Bahasa Indonesia siswa masih banyak siswig yaemiliki nilai di bawah
70. Hal ini berdasarkan wawancara terhadap guru dan data yang diperoleh dari
absen evaluasiang dimiliki oleh walikelas V, sedangkan KKM yang ditetapkan
di SD Negeri 559 Kamburi lIKabupaten Luwuadalah 70. Faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar tersebut adalahngasih menggunakan
metode konvesional, sehingga hanya beberapa siswa yang aktif ketika
pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan materi yang disampai
oleh guru, siswa jarang bertanya kepada guru mengenai materi yang sedang
dipelajari.

Nilai ratarata tersebut harus mencapai 70 jika dapat dikatakan berhasil
atau tuntas. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STSANént Team
Achievement Divisigndiharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dua kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah
ditentukan. Aspek yang akaitidgkatkan pada penelitian ini adalah hasil belajar
bahasalndonesiapada siswakelas V SD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten

Luwu.
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a. DeskripsiSiklus |

1) Deskripsi tindakan pertemuan |

a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengagikagn
kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar padaata pelajaran Bahasa Indonedaapun kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah:

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran kooperatif §pglent Team Achievement
Division (STAD).

(2) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan
lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa serta
pelaksanaan pembelajararemggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Divigion

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

(4) Membagi kelompok secara heterogen.

(5) Mempersiapkanmedia pembelajaradanperlengkaparyang digunakan saat
proses pembelajaran.

(6) Mempersiapkan soal kusebanyak 5 butir

(7) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa

b) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklpeitemuan | pada tanggal 17 September
2020.Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan
menanyakn kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada siswa
tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali kemampuan awal
siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara guru memberikan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengateri, untuk membangkitkan
semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi yang akan
dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model pembelajaran yang akan

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, namun sebelum
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menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada siswa |daggkah

model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudiammugmengelompokkan siswa

ke dalam4 kelompok yang terdiri dari-& orang, selanjutnya guru membagikan

bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam mengerfalieun membimbing

setiap kelompok dalam mengerjakan tugas kelompoknya, agar saling membantu

dan bediskusi menyelesaikan tugas tersebut. Setelah diskusi selesai dilaksanakan,
guru memanggil perwakilan tiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
diskusinya di depan kelas danempersilahkan kelompok lain méerikan
tanggapan kepada kelompok presentaseu ®amudian mengarahkan siswa ke
jawaban yang benar lalu memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai
terbaik selama proses belajar berlangsung

2) Deskripsi tindakan pertemuan Il

a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu demgsgikuti
kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar padaata pelajaran Bahasa Indonedaapun kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah:

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa siadone
menggunakan model pembelajaran kooperatif §pglent Team Achievement
Division (STAD).

(2) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan
lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa serta
pelaksanaan pembelajarmmenggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Divigion

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

(4) Membagi kelompok secara heterogen.

(5) Mempersiapkanmedia pembelajaradanperlengkaparyang digunakan saat
proses pembelajana

(6) Mempersiapkan soal kusebanyak 5 butir

(7) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa
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c) Pelaksanaan Tindakan

Pdaksanaan tindakan pada siklus pertemuan |l pada tanggal 18
September 2020.Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan
mengucap salam dan manyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan
apersepsi kepada siswa tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali
kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara
guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaiésmgan materi, untuk
membangkitkan semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan olehguru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada
siswa langkaftangkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kdmo guru
mengelompokkan siswa ke dalat kelompok yang terdiri dari -8 orang,
selanjutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam
mengerjakan.Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas
kelompoknya, agar saling membananderdiskusi menyelesaikan tugas tersebut.
Setelah diskusi selesai dilaksanakan, guru memanggil perwakilan tiap kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas @ampensilahkan
kelompok lain merberikan tanggapan kepada kelompok presentaSuru
kemudian mengarahkan siswa Kawaban yang benar lalu memberikan
penghargaan kepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar
berlangsung
3) Deskripsi tindakan pertemuan Ili
a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yagnyiapkan tes.
d) Pelaksanaan Tindakan

Pdaksanaan tindakan pada siklus pertemuan Ill pada tanggal 22

September 2020. Pada tahap ini guru membagikan tes evaluasi kepada siswa.
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4) Observasilindakan Siklus |
a) Observasi guru pada siklus |

Peran dan kedudukamimy dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe STAD sangatlah penting. Oleh karena itu, keberhasilan guru
dalam mengelola pembelajaran menjadi salah satu kunci keberhasilan
pembelajaran. Lembar observasi guru dalam mengelolah pegarbel melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilakukan oleh guru observer.

Hasil observasi guru pada siklusdhpat diketahui bahwa proses kegiatan
mengajar yang dilakukan guru dalam mengelolah pembelajaran melalui model
kooperatif tipe STAD pda siklus | termasuk dalam kategori kurangyaengan
presentase 55%. Hal ini dapat dilihat masih terdapat beberapa aspek pembelajaran
model kooperatif tipe STAD yang belum dilaksanakan segwigsimal, seperti
guru belum maksimal dalam melalark apresisi dalam upayamenumbuhkan
semangat yang optimal dalam proses KBM, dan guru belum maksimal membagi
kelompok secara heterogen.

b) Observasi kegiatan siswa pada siklus |

Kegiatan observasi siswa pada siklus 1 siswa dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekurangardalam proses pembelajaran serta untuk memperbaiki pada
siklus berikutnya.Hasil observasi siswa pada siklusnenggambarkan bahwa
aktivitas siswa tergolong kategori kurang dengan presentase 50%, karena masih
ada beberapa indikator yang belum terlaksanantdianya adalah siswa tidak
aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan tugas dan siekariemahami
akan tugas masinagasing anggota kehtopok. Faktor penyebab kurang ksanal
aktivitas dalam kelompok adalah terdapétsiswa yang tidakmemperhatikan
penjelasan gurl siswa yang belum mampu menjawadrtanyaan dengan benar
yang diajukan dari kelompok lainnya, terdapat satu kelompok yang mendominasi
dalam menjawab soal tanya jawab dari guru, ada beberapa siswa yang belum
lancar dalam membaca, dan siswaasih merasa malmalu dengan teman
kelompoknya. Hasil observasi siswa pada siklus | ini tentu akan ditela

kekurangan dan kelemahan untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.
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5) EvaluasiHasil Belajar Siklus |

Evaluasi merupakan alat ukur yang dilakukatulartercapainya indikator
dalam proses pembelajaran, artinya bahwa dengan evaluasi tersebut menjadi
pedoman untuk melanjutkan siklus apabila diperlukan. Presentase ketuntasan
belajar siswa siklus | berdasarkan hasil evaluasi dapat dilihat pada tabet: beriku
Tabel2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Sisdalas Vpada Siklus |

Hasil Belajar Bahasa Indonesia
NO Inisial Siswa Siklus |
Nilai Keterangan

1 DA 60 Rendah
2 FAD 65 Sedang
3 FR 60 Rendah
4 GAN 55 Rendah
5 MAH 55 Rendah
6 MA 70 Sedang
7 MF 70 Sedang
8 MH 55 Rendah
9 MR 60 Rendah
10 SS 70 Sedang
11 AR 70 Sedang
12 CN 60 Rendah
13 Fz 70 Sedang
14 HS 70 Sedang
15 KD 65 Rendah
16 M 70 Sedang
17 RU 55 Rendah
18 RA 70 Sedang

Jumlah 1150

RataRata 63,9
Persentase Ketuntasan 44,4%

(Sumber DataHasil pengolahan data PTK Z0)



31

Dari tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
bervariatif. Hasil belajar siklus | terdapa8 siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan belajar yaitd 70, sedangkanO siswa tidak memperoleh ketasan
belgarnya karena memperoleh nilai 70. Ketuntasan belajar siklus debesar
44,4%

6) RefleksiSiklus I

Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan. Hasil evaluasi
pelaksanaan tindakan siklus | belum mencapai indikator kerja, hal iniiberart
masih ada kekurangan. Kekurangan yang ada pada siklus | peneliti bersama guru
mata pelajaran bahabadonesiakelas V, akan diperbaiki pada perencanaan siklus
berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
permasalahan sedpai berikut.

a) Siswa belum terbiasa berdiskusi sehingga siswa masih terlihat kaku dalam
proses pembelajardooperatif tipe STAD, sehingga diskusi dalam kelompok
belum berjalan sempurna.

b) Guru juga belum maksimal memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa
sehingga siswa kurang bersemangat.

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu dilakukan perbaikan tindakan
sebagai berikut
a) Guru lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam proses

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa tidak kakudidalam
penerapan model kooperatif tipe STAD

b) Guru memberikan motivasi kepada siswa seperti acung jempol, tepuk tangan,
katak at a pembangkit moti vasi APi ntar o,

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus | njekan
bahwa hasil bajar Bahasa Indonesia terdagatsiswa sudahmencapai nilai
ketuntasan danlO siswa belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai
ketuntasan belajar mencapéd,£6, dan nilai rataata 63,9 Presentase hasil
belajar siswa belum mencagkriteria keberhasilayang telah ditentukan yaitu 70
Penelitian ini akan berlanjut pada siklus Il mengingat adanya perbagrbaaikan
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yang harus dilakukan, serta hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang belum

mencapai kriteria keberhasilan yang tedstietapkan.

b. DeskripsiSiklus I

1) Deskripsi tindakan pertemuan |

a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti
kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar padaata pelajaran &asa IndonesidAdapun kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah:

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran kooperatif tedent Team Achievement
Division (STAD).

(2) Mempersiapkan media pemagran dan perlengkapan yang digunakan saat
proses pembelajaran.

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)

(4) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan
lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan
pelaksanaangmbelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Divigion

(5) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa.

(6) Guru lebih giat lagi dalam memberikan masi bimbingan dan arahan dalam
proses pembelajaran kooperatif tipe STAD

b) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertemuan | pada tggal 24

September 2020.Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan

mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan

apersepsi kepada siswa tentang mafgersepsi yang digunakan untuk menggali
kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara
guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk
membangkitkan semangat siswa di awal pelajaran, guru membeni&avasi.

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada

materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
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disampaikan oleh gurulangkah selanjutnya guru menyampaikan model

pembelajaran yang akan digunakantwyanodel pembelajaran kooperatif tipe

STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada

siswa langkaHangkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru

mengelompokkan siswa ke dalat kelompok yang terdiri dari -& orang,
selajgutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam
mengerjakan.Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas
kelompoknya, agar saling membantu dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut.

Setelah diskusi selesai dilaksanakanugmemanggil perwakilan tiap kelompok

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas @ampensilahkan

kelompok lain merberikan tanggapan kepada kelompok presentase. Guru
kemudian mengarahkan siswa Kawaban yang benar lalu memberikan
penghargaankepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar
berlangsung

2) Deskripsi tindakan pertemuan Il

a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti
kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi da
kompetensi dasar padaata pelajaran Bahasa Indonegd@apun kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah:

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran kooperatif §tadent Team Achievement
Division(STAD).

(2) Mempersiapkan media pembelajaran dan perlengkapan yang digunakan saat
proses pembelajaran.

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)

(4) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan
lembar observasi siswa untuk mengamakitivdas belajar siswa dan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Divigion

(5) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa.
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(6) Guru lebih giat lagi dalam memberikan masy bimbingan dan arahan dalam
proses pembelajaran kooperatif tipe STAD

e) Pelaksanaan Tindakan

Pdaksanaan tindakan pada siklus pertemuan Il pada tagal 25
September 2020.Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan
mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru rik@mbe
apersepsi kepada siswa tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali
kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara
guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk
membangkitkan semangaiswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh gurulangkah selanjutnya guru menyampaikanodel
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada
siswa langkaHangkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru
mengelompokkan siswa ke dalat kelompok yang terdiri dari % orang,
selanjutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam
mengerjakan.Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas
kelompoknya, agar saling membantu dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut.
Setelah diskusi selesai dilaksanakan, guru memanggil perwakilan tiap kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas @ampensilahkan
kelompok lain merberikan tanggapan kepada kelompok presentase. Guru
kemudian mengarahkan siswa Kawaban yang benar lalu memberikan
penghargaan kepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar
berlangsung
3) Deskripsi tindakan pertemuan Ili
a) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini ya@ayiapkan tes.
b) Pelaksanaan Tindakan

Pdaksanaan tindakan pada siklud pertemuan Il pada tanggal92

September 2020. Pada tahap ini guru membagikan tes evaluasi kepada siswa.
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4) Observasilindakan Siklusli
a) Observasi kegiatan guru siklus Il

Peran dan kedudukan guru dalam pelaksanaan pembelajaram deodel
kooperatif tipe STAD pada siklus Il mengalami peningkatdasil observasi
siklus 1l, dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran
melalui model kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan yang signifikan,
dibandingkan pada pdrelajaran di siklus I. Secara umum getlkegiatan guru
menunjukkan kagori yang baik dengampresentase 80%. Walaupun demikian
masih terdapat satu indikator yang belum terlaksana, yaitu kegiatan guru guru
membagi kelompok secara heterogen.

b) Observasi aktitas siswa pada siklus Il

Observasi aktivitas siswa pada siklus 1l adalah untuk memperbaiki
kekurangan yang terdapat pada observasi siswa disiklus I. Peneliti kembali
membagil8 siswa kedalamd kelompok. Hasil pengamatan kegiatan kelompok
siswa pada saatembelajaran Bahasa Indonesia melalui model kooperatif tipe
STAD pada siklus |l mengambarkan bahwa kegiatan siswa dalam kelompok
menjukkan sudah berjalan dengan baik dengan presentase 81,25%. Pada siklus ini
siswa sudah aktif dalam kelompok, mereka seasatiberbagi tugas dalam
kelompok, siswa selalu menunjukan keinginan mereka untuk menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan guru, siswa mulai membempkgetahuan baru
melalui penyimpulan, siswa dapat mengerjakan ttiggas yang diberikan oleh
guru dalanproses pembelajaran.

Hal ini menunjukkan gambaran bahwa kegiatan anak mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya siswa mulai menyatu dengan model
kooperatif tipe STAD, dengan demikian menyebabkan siswa secaraadperlah
mampu menunjukkan aktivitgmsitif searah dengarkenario pembelajaran yang
memang diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
5) EvaluasiHasil Belajar Siklusll

Evaluasi merupakan alat ukur yang dilakukan dengan menggunakan tes
pada siklus Il secara perorangan. Evaluasi pada tahapriojuan untuk melihat
apakah tindakan siklus Il lebih baik dari siklus | dalam meningkatan hasil belajar

Bahasa Indonesia.



36

Tabel3. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Sisdelas Vpada Siklus 1l

Hasil Belajar Bahasa Indonesia
NO Inisial Siswa Siklus Il
Nilai Keterangan
1 DA 75 Sedang
2 FAD 75 Sedang
3 FR 70 Sedang
4 GAN 65 Sedang
5 MAH 70 Sedang
6 MA 80 Tinggi
7 MF 85 Tinggi
8 MH 60 Rendah
9 MR 70 Sedang
10 SS 75 Sedang
11 AR 80 Tinggi
12 CN 70 Sedang
13 Fz 80 Tinggi
14 HS 80 Tinggi
15 KD 75 Sedang
16 M 80 Tinggi
17 RU 65 Sedang
18 RA 75 Sedang
Jumlah 1330
RataRata 73,9
Persentase Ketuntasan 83,3%

(Sumber DataHasil pengolahan data PTK 20
Berdasarkan tabd di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

mengalampeningkatan pada siklus I15Isiswa mencapai ketuntasan belajar yang

t el

ketuntasan belajarnya karena memperoleh «il&). Hasil analisis menunjukkan
ada peningkatan dari siklus | ke siklus 11, hal ini diketeébahwa nilai ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il mencaga,3b6, dengan nilai rateata hasil belajar

juga mengalami peningkatan dari siklu83,9 meningkat pada siklus Il menjadi

ah

ditentukan

dengan

perol ehan

ni

ai
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83,3 Sehingga ketuntasan belajar dari siklus | ke siklus Il meoigier
peningkatan hasil belajar sebe$ar4%.
6) RefleksiSiklus I

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa melalui observasi dan evaluasi
pada pelaksanaan siklus Il menunjukkan hasil yang memuaskan. Siswa sudah
menunjukan sikap yang baik terhadap penerapadempembelajararStudent
Team Achievement Divisig8TAD) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil evaluasi tindakan siklus Il menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus | sebdda®6 meningkat pada siklus
Il mencapai83,3%. Hal ini berarti indikator penelitian telah tercapai dan tidak
perlu melanjutkan pada siklus berikutnya
c. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus | dan Siklus Il

Tabel4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus | dan Siklus I

No Siklus | Siklus 1l
1 60 75
2 65 75
3 60 70
4 55 65
5 55 70
6 70 80
7 70 85
8 55 60
9 60 70
10 70 75
11 70 80
12 60 70
13 70 80
14 70 80
15 65 75
16 70 80
17 55 65
18 70 75
Jumlah 1150 1330
Ratarata 63,9 73,9
Ketuntasan 44 ,4% 83,3%

Berdasarkan tabdl di atas menojukkan bahwa pembelajaran pada siklus
I, ketuntasan yang dicapai hanya sebesar 44,4% (belum tuntas). Sedangkan pada
pembelajaran siklus Il ketuntasan yang dicapai sebesar 83,3% (tuntas).
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan permasalahan tentang pelaksanaan pendrel@aperatif
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia padakeiasa/

SD Negeri 559 Kamburi Il Kabupaten Luwtnal ini dilihat dari kegiatan
kelompok siswa dalam pembelajaran siklus | dan siklus 1l menunjukan
peningkatan. Peningkataarsebut disebabkan karena adanya dorongan motivasi
dan minat dari siswa untuk mengikuti pembelajaran melalui niaagderatif tipe

STAD dan guru yang selalu menciptakan suasana menyenangkan pada saat
pembelajaran berlangsung, mengarahkan, membimbingndarotivasi siswa di

dalam mengikutpembelajaran.

Hasil observasi kegiatan siswa yang telah dianalisis secara deskriptif
terhadap aktivitas kelompok siswa pada siklus | tergolotegka kurang dengan
presentasé&0%, karena masih ada beberapa indikaemgybelum terlaksana,
diantaranya adalah siswa tidak aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan
tugas dan siswa tidak memahami akan tugas masasijng anggota kelompok.
Faktor penyebab kurang maksimal aktividalam kelompok yaitu terdapat 4
siswa yang tidak memperhatikan penjedasguru, 9siswa yang belum mampu
menjawab pertanyaan dengan benar yang diajukan dari kelompok, ada beberapa
siswa yang belum lancar membaca, dan siswa masih merasanalalulengan
temankelompoknya.

Hasil observasi guru y@ kurang maksimal juga mempengaruhi
pelaksanaan modddooperatif tipeSTAD. Hal ini dapat dilihat gambaran data
hasil observasi kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran model STAD
pada siklus | tergolong kategori kurang dengan presentase 55%. Aelafzeb
aspek pembelajaran modeloperatif tipeSTAD yang belum dilaksanakan secara
maksimal, seperti guru belum maksimal dale®@akukan apresiasi dalam upaya
menumbuhkan semangat yang optimal dalam proses KBM, guru belum maksimal
membagi kelompok secaleterogen. Oleh karena itu, pahedan bantuan guru
observer miakukan refleksi terhadap masalah tersebut untuk mengetahui
berbagai kelemahan dan kekurangan yang menyebabkan rendahnya aktivitas
siswa pada siklus | dan melakukan perbaikan pada dikld&erbaikan tersebut

dilakukan dengan maksud agar proses pembelajaran dengan model STAD dapat
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berjalan dengan baik pada siklis Pertemuan k& dan ke4 guru berusaha
memaksimalkan proses pembelajaran dengan lebih banyak melibatkan siswa,
sehingga siswa keh aktif dan dapat berdampak pada peningkatan pemahaman
dalam belajar, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu guru
lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada siswa
di dalam mengikuti pembelajaran agar teiptiasana yang menyenangkan pada
saat pembelajaradrerlangsung.

Hasil observasi kegiatan guru mengalami peningkatan yang signifikan
pada siklus Il dengan presentase 80% tergolong kategori baik, dibandingkan
pada pembelajaran di siklusSecara umum seip kegiatan guru dapat terlaksana.
Akan tetapi masih terdapat satu indikator yang belum terlaksana, yaitu kegiatan
guru membagi kelompok secdraterogen.

Hasil kegiatan observasi siswa pada siklus Il mmgrkkan sudah berjalan
dengan baik, dengan preses# 81,25%, pada siklus ini siswa sudah aktif dalam
kelompok, siswa senantiasa berbagi tugas dalam kelompok, siswa selalu
menunjukan keinginan mereka untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
guru, siswa mulai membentuk pengetahuan baru melalui peoian, siswa
dapat mengerjakan tugasgas yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran.

Hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan melalui méaelperatif tipe
STAD. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai hasil evaluasi pada siklus | dan
siklus IIl. Hasil evaluasi pada siklus8,siswa mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai ketuntasan mencapai4,£6, dan nilai rataata hasil belaja Bahasa
Indonesia sisw&elas Vadalah63,9 dengan nilai minimon 55 sedangkan nilai
maksimum ©. Pembelajaran pa siklus | masih kurang maksimal, kegiatan
siswa masih kurang baik, hal ini terjadi karena pemahaman siswa tentang
langkahlangkah pembelajaran masih rendah, sehingga dorongan untuk bergerak
belum maksimal selain itu guru kurang memberikan dorongan ddivasio
kepada siswa pada saat pembelajaran. Setelah melakukan refleksi, menentukan
kelemahan dan kekurangan yang akan direncanakan perbaikan padallsiklus
Hasil evaluasi paal siklus I, terdapat 1%iswa mencapai ketuntasan belajar

dengannilai ketuntaan mencapai 83%, dan nilai rataata hasil belajaBahasa
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Indonesia sisw&elas Vadalah73,9 dengan nilai minimun60 sedangkan nilai
maksimum 85

Hasil penelitian tindakan ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang
terjadi di dalam kelas, di mana seswmasih kurang aktif dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dan dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Oleh
karena itu, peneliti bersama guru observer sepakat untuk melakukan perbaikan
dengan memilih untuk menerapkan modeboperatif tipe STAD dalam
pemkelajaran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dibahas sebelumnya dan
diperkuat dengan datdata lengkap, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat lebih baik. Hasil tersebut
diketahui dengan membdingkan data hasil evaluasi siklus I dan hasil evaluasi
siklus Il. Model pembelajarakooperatif tipeSTAD mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, karena siswa diberi kesempatan untuk aktif belajar dan menggali

informasi, memecahkan masalah melaleidskusi dan mengumpulkan ide



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, refleksi pada setiap siklus tindakan
dapat ditarik kesimpulan bahwpenerapan model pembelajaran STARudent
Teams Achievement Divisigrdapatmenngkatkanhasil belajar bahasa Indonesia
di Kelas VSD Negeri 559 Kamburi 1l Kabupaten Luwdal ini diketahui bahwa
nilai ketuntasan belajar siswa mening#ati 44,4% pada siklus | menjad3,3%
pada siklus lIdengan nilai rataata pada siklus 63,9dan siklusll, 73,9

5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankarhahasebagai
berikut:

1. Kepada guru hendaknya berusaha meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarnya,
salah satunyadalah dengan menerapkan mokiebperatif tipeSTAD yang
telah dibuktikan dalam penelitiami.

2. Bagi sekolah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
masukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif,
sehingga mendukgnpencapaian tujuan pembelajaran yang hedaapai.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan atau rujukan pada penelitian
selanjutnya yang akan melakukan penelitian seinipa
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Lampiran 4. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 559 Kamburil
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/l(saty

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/Pertemuan 1/1

A.

Standar Kompetensi

Memahami teks dengan membaca sekilas

B.

C.

Kompetensi Dasar

Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas

Indikator

1. Membaca dua bacaan

2. Menjawab pertayaan dari kedua bacaan

3. Menjelaskan garis besar isi bacaan

4. Membandingkan isi bacaan

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat Membaca dua bacaan

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari kedua bacaan

3. Siswa dapat menjelaskan garis besar isi bacaan

4. Siswa dapat memhbdingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.

Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses
pembelajaran

3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa dnésia pada materi berbagai teks

Materi Ajar

Membandingkan duabacaan Mdcammacam Alat Transportasi dan

ransportasi Laut)

. Model/metode Pembelajaran

1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD
2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan

. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan
a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.
b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (langkatklangkah kegiatan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD)



3.

3.

48

a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks
melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang unit pembelajaran.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakahnalhal
yang belum dimengerti dari cara memdisgkan isi dua teks melalui
membaca sekilas.

c. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari4-5 orang yang heterogen

d. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk
dibandingkan isi dari dua teks melalui membacalageki

e. Membagikan soasoal LKS

f. Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masiaging
serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

g. Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
kerja

h. kelompoknya dan mengarak siswa kearah jawaban yang benar.

I. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan
memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

J.  Guru memberikan tes/kuis

k. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya
terbaik.

KegiatanPenutup

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok
I. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Berbagai buku
pengetahuan dan sastra, dan Stand20is.
2. Lembar kerja siswa
J. Penilaian
1. Teknik perlaian : Tes tertulis, lisan
2. Bentuk penilaian : Isian
Instrumen penilaian : Soal

Luwu, September 2020
Peneliti

Tenriani
NIM. 1601414338
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 559 Kamburi Il
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/ (saty

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/Pertemuan 1/2

A. Standar Kompetensi
Memahami teks dengan membaca sekilas
B. Kompetensi Dasar
Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengambaca sekilas
C. Indikator
1. Membaca dua bacaan
2. Menjelaskan alaalat transportasi
3. Membandingkan membandingkan addittransportasi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat Membaca dua bacaan
2. Siswa dapat menjelaskan atdat transportasi
3. Siswa dapat membandjkan alatalat transportasi
E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran
1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses
pembelajaran
3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada nietdragai teks
F. Materi Ajar
Membandingkan duabacaan ( Macamcam Alat Transportasi dan
Transportasi Laut)
G. Model/metode Pembelajaran
1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD
2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan
a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.
b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti (langkatklangkah kegiatan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD)
a. Guru menjelaskan dgaimana cara membandingkan isi dua teks
melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang unit pembelajaran.
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakahnalhal
yang belum

dimengerti dari cara membandingkan isi dess melalui membaca
sekilas.

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari4-5 orang yang heterogen

Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk
dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.
Membagikarsoalsoal LKS

Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masiaging

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.
Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa keasatahan yang
benar.

Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan
memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

Guru memberikan tes/kuis

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya
terbaik.

3. KegiatanPenutup
Gurudan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
I. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Berbagai buku
pengetahuan dasastra, dan Standar isiT®)
2. Lembar kerja siswa
J. Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tailis, lisan
2. Bentuk penilaian : Isian
Instrumen penilaian : Soal

3.

Luwu, September 2020
Peneliti

Tenriani
NIM. 1601414338
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 559 Kamburi Il
Mata Pelajaran : Bahas Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/Pertemuar 2/1

A. Standar Kompetensi
Memahami teks dengan membaca sekilas
B. Kompetensi Dasar
Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas
C. Indikator
1. Membaca dua bacaan
2. Menjawab pertanyaan dari kedua bacaan
3. Menjelaskan garis besar isi bacaan
4. Membandingkan isi bacaan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat Membaca dua bacaan
2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari kedua bacaan
3. Siswa dapat menjelaskan gabiesar isi bacaan
4. Siswa dapat membandingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.
E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran
1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses
pembelajaran
3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks
F. Materi Ajar
Membandingkan dua bacaan ( Hewan dan tumbuhan laut dan Indahnya
terumbu karang)
G. Model/metode Pembelajaran
1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD
2. Metode: Ceramah, tanyjawab, diskusi, penugasan
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan

a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.

b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (langkatlangkah kegiatan matl pembelajaran kooperatif

tipe STAD)

a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks
melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang unit pembelajaran.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakand hal
yang belum dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui
membaca sekilas.



J.

K.

52

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari4-5 orang yang heterogen

. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk

dibandingka isi dari dua teks melalui membaca sekilas.

Membagikan soasoal LKS

Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masiaging
serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.
Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentadilesil

kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang
benar.

. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

Guru memberikan tes/kuis

Memberikan penghargaan kepada kelokp/ang hasil diskusinya
terbaik.

KegiatanPenutup

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum, Berbagai buku
pengetahuan dan sastra, dan Stand&0is.
2. Lembar kerja siswa
J. Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan
2. Bentuk penilaian : Isian
Instrumen penilaian : Soal

3.

Luwu, September 2020
Peneliti

Tenriani
NIM. 1601414338
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 559 Kamburi Il
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/ (saty

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Siklus/Pertemuart 2/2

A. Standar Kompetensi
Memahami teks dengan membaca sekilas
B. Kompetensi Dasar
Membardingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas
C. Indikator
1. Membaca dua bacaan
2. Menjawab pertanyaan dari kedua bacaan
3. Menjelaskan garis besar isi bacaan
4. Membandingkan isi bacaan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat Membaca dua bacaan
2. Siswa dapat nigawab pertanyaan dari kedua bacaan
3. Siswa dapat menjelaskan garis besar isi bacaan
4. Siswa dapat membandingkesn dua teks melalui membaca sekilas.
E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran
1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
2. Meningkatkan ktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses
pembelajaran
3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks
F. Materi Ajar
Membandingkan du@dacaan ( Hewan dan tumbuhan laut dan Indahnya
terumbu karang)
G. Model/metode Pembelajaran
1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD
2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan
a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.
b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.
c. Menyampaikariujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti (langkatlangkah kegiatan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD)
a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks
melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang unit pembgdaan.
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakahnalhal
yang belum dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui
membaca sekilas.

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari4-5 orang yang heterogen

Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk
dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.

Membagikan soasoal LKS

Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masiaging

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalartitiakesu
Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang
benar.

Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan
memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik

Guru memberikan tes/kuis

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya
terbaik.

3. KegiatanPenutup
Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
[. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Buku Bina Bahasa tionesia Kelas 5 B Penerbit umpuBerbagai buku
pengetahuan dasastra, dan Standar isiZ®)
2. Lembar kerja siswa
J. Penilaian
1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan
2. Bentuk penilaian : Isian
Instrumen penilaian : Soal

3.

Luwu, September 2020
Peneliti

Tenriani
NIM. 1601414338
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No

Kegiatan

Ya

Tdk

Nilai Perolehan

11 2|34

Guru menarik perhatian siswa

Guru memotivasi siswa

Guru mengadakan apresiasi

AIWIN -

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tujy
pembelajaran

(62}

Guru menyajikan informasi kepada siswa den
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan
bacaan

Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
orang yang heterogen

Guru memberikan dua teks bacaapdaa setiap
kelompok untuk dibandingkan isi dari dua teks
melalui membaca sekilas.

Guru membagikan soabal LKS

Guru Mementau dan membimbing siswa dalar
kelompoknya.

10

Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok
untuk mempersentasik hasil kerja
kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah
jawaban yang benar.

11

Guru memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapinya dan memotivasi
kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

12

Guru memberikan tes/kuis kepada setisgwa
secara individual.

13

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang hasil diskusinya terbaik.

14

Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipelajari

15

Guru Mengadakan evaluasi

Nilai perolehan

Nilai maksimum

Presentase (%)




Hasil Observasi Siswa
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No

Kegiatan yang diamati

Ya

Tdk

Nilai Perolehan

1,123 |4

Siswa menanggapi apresepsi yang diberikan o
guru

2 | Siswa aktif dalam proses diskusi dalam
menyelesaikan tugas

3 | siswa meghargai pendapat teman yang lain

4 | Siswa memahami akan Tugas masmasing
anggota kelompok

5 | Siswa mampu mengemukakan pemikirannya|
terhadap materi yang diajarkan

6 | Siawa mampu mempresentasikan hasil kerjany
depan kelas

7 | Siswa mencoba menjawab pertanyaan teman g
menanggapi pendapat teman

8 | Siswa dapat menyimpulkan materi pelajaran

dengan bimbingan guru

Nilai perolehan

Nilai maksimum

Presentase (%)
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian

MATERI PELAJARAN SIK LUS |

Bacaan 1
Macammacam Alat Transportasi
AHar i i ni kita mempel aj ari masal ah tr
Pelajaran.
Akalian masi h ingat transportasi ?0 tal
ATransportasi artinya penganggkutan, |
ABet uUAda pendapat | ain? Coba kamu, Din
ATransportasi adal ah pengangkutan or
Pak, 0 jawab Dimas tangkas.
ATepat sekald] j awaban Di mas. Jadi , al
atau alat wunt uk men gavabdPekGuru.or ang at au bal
AJi ka kita amat. setiap hari, past. ;

berangkat kerja, mengunjungi keluarga, atau pergliiel tempat. Adapula yang
menwWNtut lImu sepertikalian disni. Mereka semua ingin mencapai dengan cara
yang mudahaman, dan tepat waktu. Untuk keperluan itulah kita membutuhkan

alat transportasi.o
APak, jika begitu alat transportasi b
ABetul! Coba, siapa yang dapat menyebi

Para siswa saling tunjuk jarAda yang menyebutkan sepeda, becak, bus,
bajai, sepeda motor, kereta api, kapal laut, dan pesawat udara. Ada juaga yang
menyebutkan kuda, gerobak, dokar, dan delman.

ASekarang, coba kel ompokan jenis tran
tadi ! ak@uiunt a P

AAngkutan darat dan | aut, Pak! 0 sahut

ASi apa | agi yang dapat mel engkapi | aw:

AAngkutan darat, wudara, dan | aut, Pak,

ABagus, kal i aann arke nyaanngg apniankt ar ,-0 puj i

anak kemudian sik mengerjakan tugas mengelompokkan jenis angkutan
kedalam tiga kelompok, yaitu angkutan darat, udara, dan laut.

Siswa satu persatu menyebutkan hasil pekerjaannya. Alat transportasi yang
termasuk angkutan darat adalah kuda, gerobak, delman, dokar, Sepealq,
sepeda motor, bemo, bajaj, taksi, bus, dan kereta api. Kelompok angkutan udara
misalnya pesawat terbang, helikopter, pesawat terbang, helikopter, pesawat
pengangkut barang, pengangkut penumpang, jaga pesawat tempur. Adapun
kelompok angkutan laut riguti sampan atau rakit, tongkak, kapal layar, perahu
motor, speed boat, perahu karet, feri, kapal tanker, dan kapal perang atau kapal
induk.
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Bacaan 2
Transportasi Laut

Kapal adalah kenderaan air untuk mengarungi samudra. Perahu pada
umumnya lebih kel dan digunakan di perairan pantai atau perairan pedalaman.
Ada banyak jenis kapal penumpang hingga kapal pengangkut barang dari dan
kepelabhan di seluruh dunia. Kapal feri termasuk kapal penumpang dan barang.
feri berjalan dari satu pulau kepulau l@iengan jarak tempuh yang tidak terlalu
jauh. Contohnya dari Jawa ke Sumatra melalui Selat Sunda, dan dari Jawa ke Bali
melalui Selat Bali. Barang yang diangkut bermaeaatam, termasuk kenderaan
bermotor. Feri yang besar bahkamampu mengagykut berbagajenis mobil dan
kereta api. Kapal tanker mengangkut minyak lewat lautan luas. Mesin dan
anjungannya berbeda di butiran sehingga ruang penyimpanannya lebih luas. Kapal
samudra bentuknya lebih besar dari kapal tanker. Kapal ini mengengkut
penumpang dengandaal dan rute tertentu. Kebanyakan, bentuknya menyeruapi
hotel terapung. Kapal ini membawa penumpang dengan jadwal dalam perjalanan
jauh dan lama. Kapal barang mampu mengangkut jutaan ton barang setiap tahun
melintasi samudra kapal peti kemas termasuksjé&apal barang yang mampu
memuat banyak peti kemas besar dari baja. Kapal peti kemas terbesar mampu
memuat banyak dari 4.000 peti kemas. Kapal perang adalah kapal yang
digunakan khusus untuk berperang. Kapal ini mengangkut pasukan beserta
perlengkapan grangnya. Kapal ini mengangkut pasukan beserta perlengkapan
perangnya. Kapal ini mengangkut pasukan beserta perlengkapan perangnya.
Kapal perang juga biasa disebut kapal induk.
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TES EVALUASI SIKLUS |

Tuliskan apa saja perbedaan isi bacaan 1 dan bac&z) 2!
Apa yang dimaksud dengan transportasi? (10)

Sebutkan alat transportasi di bawah ini? (25)

a. Alat transportasi udara

b. Alat transportasi darat

c. Alat transportasi laut

. Kapal yang mengangkut penampung dan barang adalah kapal......... dan

Bandingkanlah Alatlat transportasi dibawah ini! Sebutkanlah nama dan
kegunaannya(l25)
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Materi Pelajaran Siklus Il

Bacaan 1
Hewan dan Tumbuhan Laut

Negara kita memiliki wilayah laut yang sangat luas. Lautan itu terbentang
di antara samudra Atlantik dan samudra Indonesia. Di dalamnya, terkandung
beriburibu jenis ikan, hewan, dan tumbuhan laut yang tak ternilai harganya.

ATahukah kal i an, di mana kebanyakan
hi dup?0 tanya Pak Guru.

A Di t e pki Jawah Fkitti. , P

ADiIi dasar | aut, Pak! o jawab Anas.

ADi tteexrggpdhh | aut, Pak! o jawab Cecep.

AKalian semua pandai! o kata Pak Guru

Hewan dan tumbuhan laut biasanya hidup didekat permukaan laut. Di

tempat ini, suhunya cukup hangat. Penaiyang hangat dan dangkal sangat
disukai hewan dan tumbuhan laut. Sebaliknya, perairan yang dalam dan bersuhu
dingin menjadi habitat ikan paus, lumlanba, dan paus fakaena.

AMengapa tumbuhan dan binatang | aut

salwa.

ABrtanyaan yang sangat bagus, 0 kat
lebih lanjut.

Cahaya matahari yang menembus permukaan laut menyebabkan tumbuhan
laut, seperti ganggang, tumbuh subur. Pada umumnya, hewan laut memakan
tumbuhtumbuhan itu.

ABagai manai dap hewan | aut, Pak?0 t

AHewan | aut hi dup dalam rantai ma
makhluk yang sangat kecil. Hewan yang besar makan yang kecil. Begitu
seterusnya hingga puncak rantai makanan, yaitu pemangsa besar, sepeti ikan hi

Miliaran tumbuhan dan hewan sangat kecil mengambang dilaut.
Kelompok ini disebut plankton. Planktok adalah makanan utama ikan dan hewan
laut lainnya. Hewan dan tumbuhan laut bermacaacam jenisnya. Hewan laut,
misalnya berbagai jenis ikan, sepertinkuna, ikan kuptkupu, kambing raja,
haring, teri, kakap, tongkol, sadren, todak, kerapu, parimanta, paus liwumit
dan hiu. Hewan laut lainnya misalnya kuda laut, binatang laut, ular laut; cumi
cumi, gurita, anjing laut, singa laut, ubulbur, kepitig laut, sidat murena,
kerang kerangan, teripang, tiram, dan sebagainya. Adapun jenis tumbuhan laut,
misalnya rumput laut, gulma laut, plankton, dan akar bahar. Terumbu karang
merupakan tempat bersembunyi berbagai jenis hewan laut. Terumbu karang pun
dapatmenambah keindahan laut.
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Bacaan 2
Indahnya Terumbu Karang

Apakah terumbu karang itu? Terumbu karang adalah rumah bagi ribuan
hewan laut. Ada berbagai jenis ikan, binatang laut, bulu babi, sponge, dan banyak
lagi. Mereka menggunakan terumlkarang untuk tempat bermain, mencari
makan berkembang biak, dan tempat berlindung dari musuh. Terumbu karang
dilubangi dan mereka tinggal didalamnya. Meskipun hidupnya hanya dihabiskan
dengan berdiam diri, sesungguhnya terumbu karang termasuk dalameeais.
Hewan ini dikenal dengan nama polyp. Polyp membentuk terumbuh karang
dengan cara membelah diri dan melahirkan. Pembelahan polyp yang sangat
banyak membentuk bongkahan karang yang besar.-Amaknya yang terbawa
arus akan mendarat ditempat lain ga@mbentuk terumbu karang baru. Saat ini,
banyak terumbu karang rusak berat. Penyebab utama kerusakan ini adalah
manusia yang menggunakan bom untuk menangkap ikan. Ledakan bom itu tidak
hanya merusak terumbu karang. Berbagai makhluk hidup yang tinggahdite
karang pun ikut mati. Jika kondisi terumbu karang cukup baik, perkembangbiakan
ikan tentu tidak akan terganggu. Nelayan akan lebih banyak menangkap ikan lebih
banyak. Selain itu, ternyata, masih banyak lagi manfaat terumbu karang. Salah
satunya, yait berbagai perisai bagi abrasi pantai akibat terjangan ombak besar
yang terugnenerus.
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TES EVALUASI SIKLUS I

Mengapa hewan dan tumbuhan laut hidup didekat permukaan laut? (20)
Apa yang dimaksud dengan Plankton? (10)

Bagaimana cara hidup hewan laut@)(2

Apakah penyebab utama kerusakan terumbu karang? (20)

Tuliskan apa saja perbedaan isi bacaan 1 dan bacaan 2! (30)



Lampiran 7. Hasil Belajar Tiap Siklus

HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA

MENGGUNAKAN MODEL STAD

Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Nama Siswa Siklus | Siklus I
Nilai Keterangan Nilai Keterangan
1 Didit Anggara 60 Rendah 75 Sedang
2 Fatwa Abiyu Daafa 65 Sedang 75 Sedang
3 Fazza Risal 60 Rendah 70 Sedang
4 Ghazy Ayden Natsir 55 Rendah 65 Sedang
5 Muh. Alif Hasrianto 55 Rendah 70 Sedang
6 Muhammad Alif 70 Sedang 80 Tinggi
7 Mubh. Farid 70 Sedang 85 Tinggi
8 Muh. Haerul 55 Rendah 60 Rendah
9 Muh. Ridho 60 Rendah 70 Sedang
10 Siti Syafira 70 Sedang 75 Sedang
11 Andi Rayya 70 Sedang 80 Tinggi
12 Cantika Nurul 60 Rendah 70 Sedang
13 Firyal Zalva 70 Sedang 80 Tinggi
14 Humaira Samad 70 Sedang 80 Tinggi




15 Khansa Dzakiyah 65 Rendah 75 Sedang
16 Maisarah 70 Sedang 80 Tingai
17 Rudiansyah 55 Rendah 65 Sedang
18 Rahmayani 70 Sedang 75 Sedang
Jumlah 1150 1330
RataRata 63,9 73,9
Persentase Ketuntasan 44.,4% 83,3%

Keterangan Nilai:

1 = Sangat Tinggi (3Q00)
2 = Tinggi (8089)

3 = Sedang (659)

4 = Rendah (5%4)

5 = Sangat Rendah-&4)
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Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus | dan 1

Nilai Rata-Rata (Mean)
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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